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ABSTRACT

Muhammad Hayyu, M, 2016. The Designing Calligraphy Lesson Book for Arabic Language
Education Department, Alauddin Islamic University, Tesis, Arabic Language Education
Department Graduate Program State Islamic University Maulana Malik Ibrahim, Malang,
supervisor: (1) Prof. Dr. H. Nurul Murtadho, M.Pd. (I1) Dr. Muashomah, M.Pd.

Keywords: calligraphy lesson book, calligraphy learning, Bekligrafi competence, Hasim
Muhammad Al-baghdadi.

The main problem of calligraphy learning (khat) for students of Arabic Language
Department, State Islamic University Alauddin Makassar is the weaknesses of calligraphy
ability. Based on the observation the problem is lack of students’ ability to create
calligraphy because lesson book is not provided as main guidance in classroom activities.
Students are busy to look for reference before class begins and it is not effective according
to the researcher. To respond the problem this research intends to seek solution by
designing calligraphy lesson book as reference of learning. It concludes that the students
and lecturers’ primary need is the accessible calligraphy lesson book.

Based on the previous research problem found, the researcher designed some
purposes which are going to be achieved in this research (to solve the problem) as follows:
1) to provide calligraphy lesson book for Arabic Language Department, State Islamic
University. 2) to describe the result of worthiness test of calligraphy lesson book for Arabic
Language Department, State Islamic University. 3) to know the result of effectiveness test
calligraphy lesson book for Arabic Language Department, State Islamic University by
students. In other word, to provide the worthy and effective calligraphy lesson book for
Arabic Language Department, State Islamic University. Therefore, based on the purposes
described by the previous research above, the researcher assumed that the students’ ability
to write calligraphy Arabic Language Department, State Islamic University increased using
calligraphy lesson book designed by the researcher.

In this research, the researcher applied Research and Development designed by Dick
dan Carey with the steps as follows: (1) need and purpose analysis (2) learning analysis (3)
learner and context analysis (4) defining operational (5) developing test instrument (6)
developing learning strategy (7) developing and selecting learning materials (8) designing
and doing formative revision (9) doing revision. After the research developed calligraphy
lesson book using the method, the product is strengthened with validating to the expert and
effectiveness test to know the worthiness and complete with effectiveness test to students of
State Islamic University, Makassar.

This research and development resulted; (1) Calligraphy lesson book for learning in
semester 1 (2) Calligraphy book is qualified after expert validity was tested with 81% (3)
this book is also effective after affectivity test with value 5,247 and t-table value 2,064 with
inaccuracy presentation 5%. In assessment theory t-test value (5,247) higher than theory t-
test value (2,064) so t-test is accepted. In other word calligraphy lesson book developed is
effective.

In sum, the researcher suggests the future research to develop this study using
Research and Development for Naskhi calligraphy so the field of study can be broader in
both theoretical and practical aspects.
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ABSTRAK

Muhammad Hayyu. M, 2016. Pembuatan Buku Ajar Kaligrafi untuk Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tesis, Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Nurul Murtadho, M.Pd. (I1) Dr. Muashomah, M.Pd.

Kata Kunci : Buku Ajar Kaligrafi, Pembelajaran Kaligrafi, Kompetensi Berkaligrafi, Hasim
Muhammad Al-baghdadi.

Pangkal permasalahan pembelajaran Kaligrafi (khat) pada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar terletak pada
lemahnya kemampuan berkaligrafi itu sendiri, setelah peneliti melakukan pengamatan,
peneliti melihat bahwa permasalahan lemahnya kemampuan berkaligrafi mahasiswa
disebabkan karena tidak adanya buju ajar yang menjadi rujukan utama dalam proses
pembelajaran di kelas, mereka disibukkan mencari bahan-bahan belaja sebelum proses
pengajaran dimulai. Peneliti menilai pembelajaran seperti ini kurang efektif. Menanggapi
permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk mencari solusi dengan membuat buku ajar
kaligrafi agar memudahkan mereka dalam menjangkau referensi-referensi kaligrafi, maka
dapat sisimpulkan di antara kebutuhan mahasiswa dan dosen yang utama ialah tersedianya
buku ajar kaligrafi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka peneliti mendesain beberapa tujuan yang ingin digapai pada penelitian tesis ini (untuk
pemecahan masalaha) di antaranya: 1) menyediakan buku ajar kaligrafi untuk Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2) mendeskripsikan
hasil uji kelayakan buku ajar kaligrafi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar oleh ahli. 3) mengetahui hasil uji efektifitas buku ajar kaligrafi
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar oleh
mahasiswa. Dengan kata lain, menyediakan buku ajar kaligrafi untuk Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang layak dan bernilai efektif.
Oleh karena tujuan-tujuan yang telah dipaparkan peneliti pada bagian sebelumnya, maka
peneliti berasumsi bahawa kemampuan tulis kaligrafi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar meningkat dengan
menggunakan buku ajar kaligrafi yang telah dikembangkan peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi penelitian pengembangan
yang didesain oleh Dick dan Carey dengan langkah-langkah berikut: 1) Analisis kebutuhan
dan tujuan. 2) Analisis pembelajaran. 3) Analisis pebelajar (siswa) dan konteks. 4)
merumuskan tujuan operasional. 5) mengembangkan instrumen tes. 6) mengembangkan
strategi pembelajaran. 7) mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran. 8) merancang
dan melakukan evaluasi formatif. 9) melakukan revisi. Setelah peneliti mengembangkan
buku ajar kaligrafi dengan menggunakan metode tersebut, peneliti memperkuat produk
dengan uji pakar/ahli untuk megetahui tingkat kelayakan buku serta melengkapinya dengan
uji efektifitas oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

Hasil penelitian pengembangan ini adalah ; 1) tersusunnya sebuah produk buku ajar
kaligrafi untuk | semester pembelajaran. 2) buku kaligrafi ini dinyatakan layak setelah
melalui uji validasi ahli dengan nilai 81%. 3) buku kaligrafi ini dinyatakan efektif setelah
melalui uji efektifitas dengan nilai 5,247 dan nilai t- tabel 2,064 dengan persentasi resiko
kesalahan 5%. Di dalam teori uji-t dikatakan: jika nilai t-hitung (5,247) lebih besar dari
nilai t-tabel (2,064) maka t-hitung diterima. Dengan kata lain buku ajar kaligrafi yang
dikembangkan peneliti dinyatakan efektif.

Akhir kata, Adapun peneliti berpesan pada peneliti-peneliti selanjutnya yang juga
akan menggunakan penelitian pegembangan untuk mata kuliah kaligrafi Naskhi agar
sekiranya mengembangkan ke arah yang lebih luas, baik dari segi teori maupun lokasi
penelitian.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan: Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo, Kota Batu 65323. Telepon. 0341-531133

Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : Un.03.Ps/HM.01.1/601/2016 23 Agustus 2016
Hal : Permohonan Ljin Penelitian
Kepada

Yth. UPT Pelayanan Perizinan Terpadu BKPMD
Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Berkenaan dengan tugas penelitian Tesis bagi mahasiswa kami, maka mohon dengan
hormat Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di bawah ini melakukan
penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama :  Muhammad Hayyu. M
NIM : 14721003
Program Studi : Program Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Nurul Murtadho, M.Pd
2. Dr. Muassomah, M.Pd
Judul Tesis P Al Bl e i audl (ol baall QK sl

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

(UPT-P2T)
Nomor  : 12382/S.01P/P2T/09/2016 KepadaYth.
Lampiran : - i Rektor UIN Alauddin Makassar
Perihal : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Direktur PPs UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Nomor : Un.3.Ps/HM.01.1/601/2016
tanggal 23 Agustus 2016 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : MUHAMMAD HAYYU M.

Nomor Pokok : 14721003

Program Studi : Pend. Bahasa Arab

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S2)

Alamat : JI. Ir. Soekarno No. 34 Dadaprejo Kota Batu, Malang

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Tesis, dengan judul

" PEMBUATAN BUKU AJAR KALIGRAFI PADA JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB DI UIN
ALAUDDIN MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 07 September s/d 07 Desember 2016

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 06 September 2016

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
PROVINSI SULAWESI SELATAN
KGcAdertnistrator Pelayanan Perizinan Terpadu

Pembina Utama Madya
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

i 20 JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PBA)
A!‘AUP’[A)_[N J1. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata Sungguminasa-Gowa Tlp. (0411) 424835 Fax 424836

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
NO : 296/PBA/X1/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menerangkan bahwa:

Nama :Muhammad Hayyu M

NIM :14721003

Perguruan Tinggi :UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Program :Magister Pendidikan Bahasa Arab

Judul Tesis :Pembuatan Buku Ajar Kaligrafi Pada Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
UIN Alauddin Makassar

Mahasiswa tersebut, telah melaksanakan Penelitian Pengembangan (Research and
Development disingkat R&D) pada Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dari tanggal 7 September s/d 9 November

2016.
Tahap Kegiatan Penelitian ‘Waktu Penelitian
Penyempurnaan Produk Buku Ajar Kaligrafi 7 Sep s/d 27 Sep 2016 20 hari ] 63 hari
Uji Efektifitas Produk Buku Ajar Kaligrafi 28 Sep /d 9 Nov 2016 [ 43 hari |

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Kaligrafi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas islam Negeri Alauddin Makassar menerangkan

bahwa:

Nama :Muhammad Hayyu M

NIM 14721003

Perguruan Tinggi UIN Mauiana Mafik Torahim Maiang

Program :Magister Pendidikan Bahasa Arab

Judul Tesis Pembuatan Buku Ajar Kaligrafi Pada Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
UIN Alauddin Makassar

Mahasiswa tersebut, telah membuat instrumen penelitian serta mengajukannya pada dosen
pengampu mata kuliah kaligrafi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab untuk divalidasi, instrumen yaag
dimaksud iafah; Angket dan soal tes.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Samata-Gowa 18 September 2016
Dosen kaligrafi Alauddin Makassar

Sri Adhayahi, S.Pd.I. M.Pd.I.
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SILABI MATAKULIAH

Matakuliah : Khat/Kaligrafi
Kode Matakuliah : PBA2245
Semester : IV (Empat)
Jurusan : PBA

Program : Strata satu (S1)
Bobot SKS : 2 SKS

Deskripsi Matakuliah

Khat/Kaligrafi adalah salah satu matakuliah komponen jurusan yang diharapkan

dikuasai setiap mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab sebagai bekal yang akan
mempermudah dalam mengajarkan bahasa Arab.
Standar Kompetensi

Mampu menulis Khat Arab yang indah dan benar sesuai dengan kaidah Khat

Naskhi yang baku.
Kompetensi Dasar

|

|

3

Mampu menulis huruf-huruf tunggal dengan indah dan benar sesuai dengan kaidah
Khat Naskhi yang baku.

Mampu menulis huruf-huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) dengan indah
dan benar sesuai dengan kaidah Khat Naskhi yang baku.

Mampu menulis tanda baca/harakat dengan indah dan benar sesuai dengan kaidah
Khat Naskhi yang baku.

4. Mampu membedakan penulisan antara huruf-huruf di atas garis dan huruf-huruf
memotong garis.
Indikator
1. Mahasiswa mampu menulis huruf-huruf tunggal dengan indah dan benar.

2.
3.
4,

Mahasiswa mampu menulis huruf-huruf bersambung dengan indah dan benar.
Mahasiswa mampu menulis tanda baca/harakat dengan indah dan benar.
Mahasiswa mampu membedakan penulisan antara huruf-huruf di atas garis dan
huruf-huruf memotong garis.

Topik Inti

el N S

o No o

Menulis huruf-huruf tunggal.

Menulis huruf-huruf bersambung.

Menulis tanda baca/harakat.

Membedakan penulisan antara huruf-huruf di atas garis dan huruf-huruf di bawah
garis.

Menulis kata

Menulis kalimat

Menulis ayat al-Qur’an atau hadis nabi

Menulis beberapa surah pendek dalam al-Qur’an.

Referensi

1.

2.

Drs. D. Sirojuddin AR: Belajar Kaligrafi. Serial Belajar Kreativitas Anak dan
Mitra Muda. Jilid 2. Darul Ulum Press, Jakarta, 2009.

Drs. D. Sirojuddin AR: Belajar Kaligrafi Serial Belajar Kreativitas Anak dan Mitra
Muda. Jilid 3. Darul Ulum Press, Jakarta, 2009.
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Buku Saku Muhammad Hayyu M, M.Pd.

Khat Naskhi

Ww!, KATA SAMBUTAN
C DR. H. Didin Sirojuddin AR, M.Ag
(Master Kaligrafi Indonesia)

Buku ini sangat direkomendasikan secara khusus untuk
membantu mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, dan secara umum untuk masyarakat yang ingin
pelajar dan mengetahui berbagai jenis kaligrafi. Se
diberikan teori dan contoh-contoh, buku saku ini juga
dilengkapi dengan panduan praktik menulis kaligrafi.
Dengan memiliki buku ini, Anda dapat berlatih menulis
kaligrafi mulai dari nol.
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BUKU SAKU

KHAT NASKHI

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 1:
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu
ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
Pasal 9:
1. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal § memiliki hak ekonomi untuk melakukan:
a. penerbitan Ciptaan; b. 7 P y iptaan; d. p p
atau p ian Ciptaan; e. Pendi ian Ciptaan atau salinannya; f. Pertunj
Cipmn; & F Cipmn; h. i Ciptaan; dan i. peny Ciptaan.
Ketentuan Pidana
Pasal 113:
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakuk 1, hak ekonomi i dimaksud dalam Pasal

9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).
2 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau p Hak Cipta melakukan pel
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp300. 000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
3.Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf ¢, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
4.Setiap Orang yang hi unsur ksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rpd. 000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
Pasal 114
Setiap Orang yang tempat p 15 dalam segala yang denga gaja dan i
lan dan/atau p & p Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat
: dimaksud dalam Pasal 10, dipidana d s darat

kplw,om.ouom (seratus juta rupiah).
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PERSEMBAHAN

Buku ini Penulis persembahkan untuk:
Kedua orang tua tercinta, Mahmud Pa’la dan Hasniati. HS.
Adinda tercinta, Aisyah.
Almamater tercinta, Pesantren Sultan Hasanuddin,
UIN Alauddin Makassar dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

KATA PENGANTAR

An-Naskhu fi Jaybik (Buku Saku Khat Naskhi) adalah buku yang sengaja disusun dalam memenuhi kebutuhan belajar
pada pembelajaran kaligrafi di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Alauddin Makassar.

Buku ajar kaligrafi ini, pada dasarnya merupakan produk yang lahir dari sebuah peneliticn pengembangan yang penulis
kerjakankan untuk menyempurnakan tesis dalam rangka penyelesaian studi di Program Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Buku ini membahas secara lengkap setiap goresan kaidah Naskhi Hasyim dan dengan merujuk pada pola-pola yang
telah ditetapkan Ibnu Muglah dalam perumusan kaidah kaligrafi, seperti penggunaan titik dan setengah titik pada huruf
sebagai mizan atau alat ukur. Adapun buku ini telah didesain sedemikian rupa dengan menyesucaikan kurikulum yang
berlaku di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Alauddin Makassar, penulis berharap dapat membantu mahasiswa pada
pembelajaran Naskhi dalam 14 kali pertemuan dengan sistematis teratur.

Tidak pula tertutup kemungkinan buku ini dibaca oleh siapa saja baik yang ingin tahu kaidah Naskhi atau sekedar
kebutuhan apresiasi dan literasi. Oleh karena itulah penulis merasa gembira jika buku ini menjadi bahan perbincangan
dan kritikan dari segala pihak dengan niat membangun dan menjadikannya lebin baik lagi. Akhir kata semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi kita semua, amin.

Takalar, 17 September 2016

Muhammad Hayyu M

Buku Saku Khat Naskhi V1
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KATA SAMBUTAN

Saya menyambut baik diterbitkannya BUKU SAKU KHAT NASKHI yang disusun oleh Muhammad Hayyu M, M.Pd. Ini
adalah usaha kreatif mengenalkan tatacara belajar Khat Naskhi yang merupakan kaligrafi dasar yang perlu diketahui
dan diperdalam sebelum meloncat kepada gaya-gaya lainnya seperti Sulus, Diwani/Diwani Jali, Farisi, Rig'ah dan Kufi.

Bila Hayyu memilih metode Hasyim Muhammad dalam cara menyampaikan pelajarannya, sesungguhnya cara
itu sangatlah tepat kerena metode Hasyimlah yang paling banyak dianut dihampir seluruh dunia sejalan dengan dengan
kitabnya Qawa'id al-Khat al-Arabi yang menyebar dan dipelajari oleh para khattat tingkat basic sampai tingkat mahir di
lembaga-lembaga pendidikan formal dan non formal tidak terkecucili di Indonesic.

Namun meskipun metode yang digunakan sangat baik, penyempurnaannya sangat tergantung pada banyak
latihan yang jadi prinsip dasar belajar kaligrafi yang harus ditaati sepenuhnya oleh setiap kaligrafer:

Gen w2 Ly, Eh //«‘,,‘
G 55 e bl 532

“"Wahai orang yang ingin mempercantik kaligrafi, hendaknya engkau banyak latihan™
Saya yakin buku kecil ini cukup efektif untuk latihan asal dikuti oleh ketekunan. Mudah-mudahan berhasil seperti
yang diinginkan.
Jakarta, 1 Januari 2017

DR. H. Didin Sirojuddin AR, M.Ag
Master Kaligrafi Indonesia

Buku Saku Khat Naskhi VI
DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR VI
BAGIAN | RUANG LINGKUP KALIGRAFI ARAB 1
BAGIAN Il ANATOMI HURUF (SKETSA DAN SCANNING HURUF) 21
BAGIAN Il KELOMPOK HURUF | {2« «) 34
BAGIAN IV KELOMPOK HURUF Il (s« «o) 46
BAGIAN V KELOMPOK HURUF Il {3 .=) 59
BAGIAN VI KELOMPOK HURUF IV (& .- ) 67

BAGIAN VII KELOMPOK HURUF V (5, 3 79
BAGIAN VIII KELOMPOK HURUF VI (5 s oY) 89
BAGIAN IX KELOMPOK HURUF VII (¢ ) 99
BAGIAN X KELOMPOK HURUF VIII (- cez2) 109
BAGIAN XI HARAKAT 116
BAGIAN XIl MENULIS NAS BAGIAN | (AYAT AL-QUR' AN, HADITS, MAHFUZAT, SYI'R, DLL) 127
BAGIAN XIII TARKIB KITABIY 130
BAGIAN XIV MENULIS NAS BAGIAN Il (AYAT AL-QUR'AN, HADITS, MAHFUZAT, SYI'R, DLL) 136
DAFTAR PUSTAKA 142
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




BAGIAN |
RUANG LINGKUP KALIGRAFI ARAB

A. Deskripsi Pembelajaran
Dalam memantapkan pemahaman berkaligrafi, bukanlah sekedar meramu kaidah huruf yang menjadi bahan
diskusi, melainkan keharusan untuk mengenal apa itu kaligrafi secara umum, pemahaman kaligrafi arab secara
khusus, serta mampu mengidentifikasi macam-macamnya.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu memahami pengertian kaligrafi.
2. Mahasiswa mampu membedakan jenis-jenis Kaligrafi Arab populer.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah
2. Metode Demonstrasi

D. Sirategi Pembelajaran
1. Menjelaskan materi ruang lingkup Kaligrafi Arab secara singkat dan padat, dengan atau tidak memanfaatkan
LCD dan mengajak mahasiswa berdialog seputar materi pembelajaran.
2. Mendemonstrasikan penulisan jenis-jenis Kaligrafi Arab dan mengajok mahasiswa melihat akar perbedaannya
dari segi bentuk dan filosofi.

Buku Saku Khat Naskhi 1

DEFINISI KALIGRAFI

Kata Kaligrafi berasal dari bahasa Inggris yang disederhanakan, Calligraphy. Calligraphy diambil dari bahasa Latin,
yaifu kallos yang berarti Indah dan graph yang berarti tulisan atau aksara. Jadi, kaligrafi dapat didefinisikan sebagai
ekspresi visual dan komunikasi visual dengan muatan nilai estetika yang termanifestasikan dalam kemampuan menulis
indah/elok. Dalam bahasa Arab dikenal istilah Khat yang berarti garis atau fulisan indah. Sehubungan dengan itu, kata
khatulistiwa diambil dari kosa kata Arab yaitu, Khat al-istiwa yang artinya garis yang melintang elok membelah bumi
menjadi dua bagian yang indah. Secara lengkap definisi khat dikemukakan oleh Syekh Syamsuddin al-Akfani yaitu, suatu
ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara merangkainya menjadi sebuah tulisan
yang tersusun atau apa pun yang ditulis di atas garis, bagaimana cara menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu
ditulis, mengubah ejaan yang perlu diubah, dan menentukan cara bagaimana untuk mengubahnya.

BERKALIGRAFI DENGAN BENAR

Menurut Ibnu Muglah, bentuk tulisan barulah dinilai benar jika memiliki lima kriteria berikut; Pertama, Taufiyah (tepat)
setiap huruf harus mendapatkan usapan sesuai dengan bagiannya, seperti lengkungan ataupun tegaknya huruf. Kedua;
Itmam (tuntas) setiap huruf harus diberi ukuran yang utuh, seperti panjang, pendek, tipis dan tebal. Ketiga; lkmal
(sempurna) setiap usapan garis harus sesuai dengan kecantikan bentuk yang waijar, seperti gaya tegak, felentang,
memutar dan melengkung. Keempat; Isyba’ (padat)setiap usapan garis harus mendapat sentuhan pas dari mata pena
sehingga terbentuk suatu keserasian. Kelima:; Irsal (lancar) menggoreskan kalam secara cepat fepat, tidak tersandung,
atau tertahan sehingga menyusahkan dan menimbulkan getaran tangan yang dapat merusak tulisan.

Buku Saku Khat Naskhi 2
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MACAM-MACAM KHAT ARABI

KHAT NASKHI

Naskhi adalah tulisan lentur dengan sedikit sudut tajam (layaknya sudut-sudut pada kufi) dan memiliki banyak
putaran. Pola-pola Naskhi berfambah indah berkat kodifikasi yang  dilakukan Ibnu Muglah (272-328 H), Pada abad
ke-3 dan ke-4 hifiyah. Di zaman kekuasaan Atabek Ali (545 H) usaha memperindah khat Naskhi mencapai
puncaknya, sehingga terkenallah gaya yang disebut Naskhi Atabeki yang banyak digunakan untuk menyalin mushaf
Alguran di abad pertengahan Islam, menggeser posisi khat kufi kuno yang banyak digunakan sebelumnya, khat ini
disebut Naskhi kerena para kaligrafer dan pengarang menulis (yunassikhun) mushaf Alquran dan berbagai buku
dengannya.

Secara keseluruhan khat Naskhi terbagi kepada dua jenis:

1. Khat Naskhi Qadim

Naskhi Qadim atau kuno ialah gaya fulisan yang sampai

C y& %m - kepada kita dari zaman Bani Abbas, kemudian diperindah oleh

Ibnu Muglah, diperindah lagi oleh masyarakat atabek lalu

diolah menjadi karya seni, yang semakin sempurna oleh orang-

l J ! {S;{ ,;’ orang Turki, sehingga sampailah kepada kita dalam bentuk
& . - yang penuh pesona. Para kaligrafer sekarang secara tradisional

y '} J J l H J J _l jl s menulis dengan gaya ini dengan mengikuti kaedah dan asal
= muasalnya yang telah diletakkan dasar-dasarnya oleh para

. pendahulu, mencakup ukuran, ketinggian (5 titk), tipis-tebal

Ny L i3 'l .@' KJ £ L _pa garis  horizontal  dan  vertikal, sampai  bentuk-bentuk

lengkungannya.

Buku Saku Khat Naskhi 3

2. Khat Naskhi Suhufi

. - L L .y 0 ¥ By L‘ Naskhi Suhufi atau jurnalistik merupakan gaya tulisan

& ; c":* '\ J',‘ '.‘ 9"_‘, yang terus berkembang pola huruf-hurufnya. Dinamakan

. . ’ A - ~ > suhufi karena penyebarannya yang luas diapangan

"\.‘., - 2 +$ ‘ 6‘ \"; 'r jurnalistik (sahafah). Berbeda dengongNoskhi Qadim y(g:ng

&N S ELT lebih lentur dengan banyak putaran. Naskhi  Suhufi

m“ e} \)‘)J x )}) ) cenderung kaku dan pada beberapa bagian mendekati

bentuk Kufi karena memiliki sudut-sudut yang tajam. Gaya

tulisan yang memadukan Naskhi dengan kufi ini kerap disebut Naskhi-kufi (perpaduan Naskhi-Kufi) dengan ciri-ciri
umum sapuan horizontalnya sangat tebal dan sapuan vertikalnya sangat tipis dan pendek (3-4 fitik).

Naskhi-Kufi yang banyak digunakan di lapangan advertensi, plakatf, poster, dan judul-judul fulisan di koran

dan majalah termasuk lingkup alfabet komputer sehingga jarang digores langsung oleh tangan.

KHAT TSULUS

Dinamakan khat Tsulus karena ditulis dengan kalam atau pulpen yang ujung pelatuknya dipotong dengan
ukuran sepertiga (Tsulus) goresan kalam. Ada pula yang menamakannya “khat Arab™ karena gaya ini merupakan
sumber pokok aneka ragam kaligrafi Arab yang banyak jumlahnya sesudah khat Kufi. Khat Tsulus banyak digunakan
untuk keperluan dekorasi dinding dan aneka media lainnya dikarenckan kelenturannya yang begitu indah
bergelombang, dianggap paling sulit dibandingkan gaya-gaya lain, baik dari sudut kaedah maupun proses
penyusunannya yang menuntut harmoni.

Dalam rentang perjalanannya, khat Tsulus berkembang menjadi beberapa gaya dengan mengambil nama-
nama di antaranya;
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



1. Khat Tumar atau Tamur

Tumar atau tamur (jamak: Tawamir) bermakna sahifah (lembaran atau manuskrip).
Khat Tumar artinya khat yang ditulis di lembaran atau manuskrip. Tumbuh dan
berkembang di masa pemerintahan Bani Umayah, hasil ciotaan Qutbah al-Muharrir, khat
ini biasa ditulis dalam ukuran besar dengan aturan-aturannya yang simple, tumar sangat
cocok untuk dekorasi dinding atau media-media berukuran besar. Para khattat Turki
menamakan Jali Tsulus atau Tsulus Basar. Tumar menggunakan tiga kalam, yaitu galam
‘arid (lebar), galam mutawwassit (pertengaahan), dan galam rafi' (tinggi).

Diciptakan oleh kaligrafer besar Ali Ibnu Hilal yang lebih dikenal dengan Ibnu Bawalb (w
413 H). Ibnu Bawab adalah kaligrafer terpopuler setelah Ibnu Muglah. Apabila kita
perhatikan feks yang ditulis dengan khat Muhagqgadg, sepintas nampak ditulis dengan khat
Sulus, karena perbedaan antara keduanya sangat samar dan hanya dapat diraba oleh
seorang ahli yang yang cermat. Seiring pergeseran waktu, khat Muhaggaqg semakin redup
dan jarang digunakan sehingga posisinya diambil oleh khat Sulus.

Pencipta gaya ini adalah kaligrafer besar Ali Bin Hilal atau Ibnu Bawab,
yang memiliki hubungan erat dengan Ali al-Ubaydah Al-Rayhan (w 834 M}
nama Rayhani  disinyalir dari nama  tersebut, atau Sumbeer Ilain
mengasosiasikan  Rayhani dengan kata rayhan yang berarti harum
semerbak karena keindahan dan popularitas.

Buku Saku Khat Naskhi 5

4. Khat Tawgi'

Tawai' artinya tanda tangan, karena para khalifah dan Pedana
Menteri senantiasa menggunakan Tawgi untuk menandatangani
berbagai naskah mereka. Penciptanya adalah Yusuf al-Syajari (w
210 h/825 M). lalu berkembang di tangan Ahmad ibn Muhammad
yang dikenal dengan Ibnu Khazin (w 1124 M) sebagai murid
"generasi kedua" Ibnu Bawab. Adapun perbedaan TSulus dengan
Tawdqi' adalah ukuran Tawgi' yang selalu ditulis sangat kecil. Bentuk
yang menyerupai Tawqi' adalah Tugra’ atau Turrah yang pada awalnya berfungsi sebagai cap dan lambang
sultan-sultan Usmani dengan ukuran bervariasi.

5. Khat Sulusain Khat Riga’ atau Ruga’

Riga jemak dari Rug'ah artinya ‘lembaran daun kecil
halus" yang digunakan untuk menulis khat fersebut. Gaya ini
diciptakan oleh Al-Ahwal al-Muharri yang diolahnya dari khafif
Sulus. Sebagaian sejarawan menamakan gaya ini khat Tawai'.
Ukuran Riga’ lebih kecil dari Tawgi® dan digunakan khusus

untuk menyalin teks-teks kecil dan penyaijian kisah.

6. Khat Sulusain

Gaya ini diciptakan di zaman Bani Abbas oleh Ibrahim al-Syajari (w 200an H).
Saudara Yusuf al-Syaijari. Ibrahim membuat kaedah Sulusain dari khat yang sudah
ada semenjak dahulu yaitu khat Jalil. Tsulusain yang berarti ‘dua pertiga’ karena
ditulis dengan kalam yang ujung pelatuknya dipotong seukuran dua pertiga lebar
goresan kalam, sedikit lebih kecil dari khat Tumar yang ditulis sangat besar.
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7.

8.

Khat Musalsal

Diciptakan di zaman Bani Abbas oleh Al-ahwal al-Muhanir dari
keluarga Bermak. Sebagian huruf-huruf  khat  Musalsal  saling
berhubungan., oleh karena itu beberapa sejarawan moderen
menamakannya khat Mutarabit yang berarti “saling  ikat”  atau
"berkaitan”.

Khat Tsulus ‘Adi 9. Khat Tsulus Jali

Khat Tsulus 3
‘Adi (Sulus
Biasa) perfama
kali diciptkan di
zaman Bani
Abbas oleh lbrahim al-Syaijari di awaal abd ke-3
H. Dalam beberapa kamus bahasa Arab
disebutkan, “anna al-sulusiyya min al-khutut
huwa al-galiz al-huruf®  (sepertiga dari khat
adalah huruf yang sulit™.

Jali artinya wadih (jelas). Kejelasan
dalam khat Tsulus Jali di sini terletak
pada lebar anatomi hurufnya yang
lebih dominan dari pada jaraknya,
dengan demikian, dalam Tsulus  Jali
akan nampak dengan jelas komposisi
huruf yang tertumpuk memadati ruang
media yang ditulis.

10. Khat Tsulus Muta'assir bil Rasm

Keseimbangan antara agama dan seni atau antara ketaatan terhadap ajaran
agama dengan kesenangan menggambar, sebagian kaligrafer berusaha
mengubah aksara Arab kepada bentuk visual yang bisa berbicara. Potensi huruf
Arab yang secara alamiah sangat lentur dan mudah dibentuk mendorong mereka
menciptakan gambar-gambar yang mengungkap kalimat-kalimat suci, sehingga
kaligrafer seolah menjadi sarana menggambar. Khat Tsulus yang dipengaruhi
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1.

gambar (muta'assir bi; rasm) akhimya diterima dan menjadi sagat ferpopuler di kalangan seniman muslim.
Banyak ragam dan variasi aliran khat ini. Secara bebas mengambil pola figural atau simbolik berupa gambaran
manusia binatang atau benda-benda lain.

Khat Tsulus Handasi 12. Khat Tsulus Mu
Gaya khat ini 4§53 NV
merupakan  Tsulus  yang
menyusun huruf dan kata
secara geometris (handasi)

tanazhir
o>

Mutanazhir  artinya saling
pantul. Dinamakan pula khat Sulus
Mir'at atau cermin. Dinamakan
mutanazhir atau mir'at  karena
yang berada di samping kanannya

dan indah  berdasarkan = 8 memantul ke  samping ki,

citarasa  seni,  (insijam, sehingga seakan di antara dua sisi tersebut ada cermin.

harmony), dan penyatuan Sebutan lain untuk gaya khat ini adalah Ma'kus (memantul).
< {wihdah, unity), sebuah Musanna (AC-DC atau dua muka), dan 'Aynali (saling
s ' tatap).

karya.

Ill.  KHAT DIWANI

Diwani adalah salah satu gaya khat yang diciptakan oleh masyarakat Turki Usmani. Peletak dasar-dasar kaedah

dan ukuran huruf-hurufnya adalah Ibrahim Muhif. Tulisan ini mulai populer setelah penakliukan kota Konstantinopel
oleh Sultan Usmani Muhammad al-Fatih tahun 875 H. Penamaannya dengan Diwani adalah nisbah kepada kantor-
kantor (dewan) pemerintah dimana tulisan tersebut digunakan dan dari dewan-dewan pemerintahan itulah khat ini
menyebar ke seluruh kalangan masyarakat. Karakter Diwani dikenal dengan putarannya sehingga tidak satupun
huruf yang tak memiliki lengkungan (menari-nari). Goresnnya yang luntur dan lembut memudahkan Diwani
beradaptasi dengan tulisan apa pun. Hal ini pula yang memudahkan para kaligrafer menulis dengan Diwani.
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Diwani memiliki tiga macam bentuk:

1. Khat Diwani ‘Adi

Diwani 'Adi merupakan gaya khat yang tampil biasa (“adi')
sesusai struktur  tulisan  sehingga sangat mudah  dibaca. Cir
tampilannya tampak pada  kaki-kaki tulisan yang umumnya
berbaris datar dengan pucuk-pucuk huruf bergelombang dinamis.
Hampir seluruh kaligrafer menguasai gaya Diwani 'Adi.

3. Khat Diwani Jali

Gaya ini merupakan
Diwani yang huruf-huruf
rangkain katanya saling
beriglan atau  bersi-

Diwani Jali dicip-takan oleh
Syahlan Pasha dari Turki Usmani
dan merupakan pengembangan
dari Diwani ‘Adi Jali artinya “jelas”
langan (mutarabit) satu kejelasannya tesebut nampak
sama lain. Besar ke- pada detail syakal yang penuh di
mungkinan pola semacam ini merupakan hasil dalamnya. Tujuan diciptakannya Diwani Jali ialah unfuk
pengaruh khat Musalsal ciptaan Ibnu Bawab. menuliskan peraturan-peraturan kesultanan dan surat-

surat ke luar negeri.

IV. KHAT DIWANI JALI
Khat Diwani Jali merupakan salah satu gaya kaligrafi yang dibuat oleh masyarakat turki Usmani hasil olahan
kaligrafer basar Syahlan Pasha. Gaya ini dianggap sebagai hasil pengembangan dari khat Diwani atau Diwani 'Adi
{biasa). Jali artinya "Jelas” (wadi), maksudnya “sangat jelas karena detail-detail syakal didalamnya®. Baik Diwani' Adi
mavupun Diwani Jali dua-duanya disebut Khat Humayuni dan Khat Mugaddasi. Humayun maksunya raja-raja
Humayun, sedangkan Mugaddas artinya disucikan karena gaya kaligrafi ini khusus dipakai menulis oleh para sultan
dan “Sultan adalah bayang-bayang Tuhan di bumi. Kelebihan dan yang merupakan karakter khas Diwani Jali dari
e S S S I

Buku Saku Khat Naskhi 9

Diwani Adi adalah pada penyematan tanda syakal yang memenuhi ruang tulisan dengan fitik-titik segi empat
(seperti fifik-fitik sudut Sulus) dan aksesoris berupa tutul-tutul fitk yang lembut. Keindahan Diwani Jali justru tidak
nampak pada susunan geometris komponen-komponen yang padat tersebut karena itu pula Diwani Jali dengan
waktu yang agak lama.

Banyak ragam cara mengelolah Khat Diwani Jali, Namun secara khusus khat Diwani Jali terbagi kepada tiga
bentuk pokok dengan sebutan yang berbeda-beda, yaitu:

1. Khat Diwani Jali Mahbuk

Mahbuk artinya terstruktur atau susunan rapi, yang diukur menurut keindahan
pembagian {husn al-tawzi') dan aturan komposisi (ihkam al-tartib) seperti pada Khat
Sulus. Keseluruhan bagian dalam gaya ini tampil simeftris, sama padatnya pada jarak-
jarak antar goresan yang membuat seimbang sehingga tidak ada bagian yang lebih
kosong atau lebih padat dari bagian yang lain.

2:

Diwani Jali Humayuni dinisbahkan kepada nama Humayuni,
namun gaya Diwani Jali Humayuni adalah kaligrafi yang secara
spesial dikhususkan oleh para kaligrafer Turki untuk menulis dokumen
atau catatan kesultanan, sertifikat kerajaan, dan karya-karya seni
yang bersifat permanen. Di antara ciinya adalah bagian ujung
tulisan yang menaik seakan menggambarkan pucuk mahkota atau
kekuasaan raja melebihi ketinggian bagian-bagian sebelumnya yang
bermnada datar seperti umumnya rakyat biasa. Pada akhirnya dari pucuk tulisan kerap ada tambahan goresan
melengkung, seperti gambaran kelebat sorban atau sayap mahkota kebesaran.
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3. Khat Diwani Jali Zauraqi

Gaya ini merupakan Diwani Jali yang dipengaruhi
seni lukis. Dalam hal ini, para kaligrafer punya tradisi
mengolah gaya tersebut dalam bentuk zauraqg atau
perahu. Ciri-ciri aliran Diwani Jali Zauraqgi adalah pada
pemanjangan goresan huruf-huruf akhir dari kata-kata
yang mungkin bisa ditarik semakin cekung hingga
ujung kaimat. Garis —garis memanjang ini membentuk
lapisan-lapisan kayu pada dinding perahu. Paling pucuk biasanya ditambah goresan menjulur kebawah mirip
navigasi, sedangkan sisi kata-kata diserupakan muatan dengan beberapa ujungnya menyelonjor ke arah air
mirip duyung-duyung yang bergerak hidup.

V. KHATFARISI
Saat Islam menaklukan negeri Persia, masyarakat Iran pun memeluk Islam sebagai agama baru mereka. Melalui
pergaulan dengan masyarakat Arab muslim, orang orang Iran mengganti tulisan Pahlevi dengan tulisan Arab yng
kemudian mereka namakan khat Ta'lig. Pada waktu-waktu selanjutnya, lahir pula gaya-gaya khat yang lain seperti
Nasta'liq dan Syikasteh. Terutama pada dua tulisan pertama, kerap disebut Firisi yang asal usulnya sesuai namanya

dari Persia.

Buku Saku Khat Naskhi ilil

Beberapa gaya Khat Farisi kelahiran Iran yang populer, dapat disebut di antaranya;

1. Khat Ta'lig atau Khat Farisi Ta'liq 2. Khat Nasta'liq atau Farisi Nasta'liq
Masyarakat  iran e, % \ Khat Nasta'liq adalah
mengelolah khat i hasil  kreasi  kaligrafer
Ta'liq dari khat yang terbesar Iran  Mir Ali al-
ISR WY it Harawi diolah dari  khat
nyalin Alguran waktu i % : i
itu, yang disebut khat Ta'lig yang dimasuki sedikit
Firg-muz. Semula, unsur  Naskhi  sehingga
cara-cara menulisnya manjadi gabungan Naskhi
dicuplk dari kaedah Ta'lig  Nasta'lig.  Nasta'liq
khat tahrir, khat Riga', yang sekarang sering
dn khat Sulus. disebut Farisi sebagaimana
Ta'lig dikembangkan dan

Keindahan Khat Fa-risi
Ta'lig adalah pa-da

kelunturan putarannya, huruf-huruf tegaknya yang
agak condong ke kanan, sapuan-sapuan
memanjangnya lebih tebal, dan gelombang gerigi
yang tebal-tipis secara variatif.

dipercantik oleh masyarakat
Iran penggunaannya yang luas menjadi alat
tulis naskah harian menempatkannya sama
degan posisi khat Naskhi di wilayah-wilayah Iain
karena itu, sangat mungkin pula gaya ini
merupakan  khat Ta’lig  yang difungsikan
sebagai tulisan naskah yang meluas setelah
dimodikasi oleh Mir Ali.
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3. Khat Syikasteh

Disamping khat Nasta’liq orang-orang Iran juga menciptakan kaligrafi gaya baru
yang mereka sebut khat Syikasteh yang diambilkan dari khat ta'liq dan khat Diwani
Syikasteh artinya “berantakan®, karena goresan-goresan akhir huruf yang “dialirkan"
sehingga berkesan berantakan. Khat syikasteh hanya digunakan diwilayah Persia
dan tidak menyebar ke segenap polosok wilayah Arab Islam seperti gaya-gaya khat
yang lain. Hal itu disebabkan karena khat Syikasteh sulit dibaca.

4. Khat Farisi Mutanazir

- Khat jenis ini dihubungkan dengan penampilannya yang “saling pantul®
"' ’/ ' (mutanazzir) secara indah. Unsur-unsur saling pantul dalam khat Farisi Mutanazir ini
Jg L4 +  terletak pada sapuan-sapuan horizontalnya atau pada huruf-huruf vertikalnya seperti

alif dan lam yang saling bangun secara harmonis.

5. Khat Farisi Mukhtazal

Gaya kaligrafi ini lahir sebagai reaksi atas adanya kemiripan bentuk huruf-huruf Farisi dan
kemngkinan satu huruf memiiliki lebih dari satu fungsi Dengan demikian, satu goresan dapat
berfungsi sebagai stenographer (mukhtazal) untuk meringkas beberapa huruf sehingga
memiliki beberapa bacaan. Model goresan selama ini sering menyulitkan khattat dan
pembaca Khattat kesulitan karena dalm beberapa keadaan persilangan khat tidak mudah
dibuat, Sedangkan kesulitan bagi pembaca biasa adalah karena sering menderita
kesusahan dalam membacanya, sehingga timbul dugaan bahwa khat semacm  ini
merupakan puzzie teka-teki. Dai sini, sebuat peribahasa mengatakan “khairl khat quri'a™
(sebaik-baik khat adalah bisa dibaca)
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6. Khat Farisi Mir'at
Mi'rat (cermin) yang berfungsi "memantulkan” gambar nampak dalam gaya kaligrafi
ini saat sisi kanan memantul ke sisi kiri (sama persis dengan khat Sulus Mutanazir). Khat Farisi
Mir'at disebut juga khat Farisi Mutanazir.

V1. KHAT KUFI

Khat kufi merupakan kaligrafi Arab tertua dan sumber seluruh kaligrafi Arab. Dinamakan Kufi karena berasal dari
kota Kufah kemudian menyebar ke seluruh jazirah Arabia. Masyarakat Arab berusaha mengolah dan mempercantik
gaya Kufi dengan menyisipkan unsur-unsur ornamen sehingga lahilah beragam corak Kufi  yang baru. Cara
menulisnya pun fidak lagi berbatas hanya dengan bambu, tapi juga dengan pena, penggaris segi tiga dan jangka.
Khat kufi juga perna menjadi salah satunya tulisan yang digunakan untuk menyalin mushaf Alquran. Dengan Kufi pula
ayat-ayat Qur'an memadati dinding-dinding mesjid, istana dan nisan-nisan kuburan, setelah Kufi berubah menjadi
seni yang berdiri sendiri sebagai alat ekspresi para seniman kaligrafi. Meskipun cenderung kaku dengan banyaknya
sudut-sudut yang menjadi karakter pokoknya Kufi sangat lentur dan mudah dioclah, karena lebih tergantung kepada
alat-alat bantu seperti penggaris. maka siapa pun dapat menuiis Kufi tidak harus seorang khattat.

Karena sifatnya yang lentur dan mudah beradaptasi, khat Kufi berkembang pesat menjadi bemacam-macam
jenis, diantaranya;
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1. Khat Kufi Basit 2. Khat kufi Musattar atau Murabba' atau Handasi
Gaya Kufi jenis Tarbi'i
A\

)n)u),}—_.'l'-_{l:-“‘.z-z’}—l-—-'—dm ini sangat seder- Dinamckan juga khat Kufi Murabba’ atau
hana (basif) karena khat Handasi Tarbi'i yang beratfi ‘kubus" atau

L2l 4 902 Lapas ST o ) . e o
hanya menampil- geometis persegi empat” kaligrafi jenis ini

MARQA&‘-@))-OF—‘JJ kan bentfuk pokok- tersusun atas garis-garis lurus atau lajur bertemu
nya baik dalam garis-garis vertikal yang membentuk sudut-sudut

anatomi huruf tung-gal mupun cara-cara merang- tegak lurus tanpa satu putaran pun. Untuk itu
kaikannya. Kesederhanaannya itu memudahkan kita diperlukan pena dan penggaris (mistarah). Dari
menang-kap kandungan bacaannya. sini penamaannya dengan Musattarr dinisbahkan

kepada mistarah yang dianggap sarana utama
dalm menulisnya.
Kufi Mussattar tumbuh dengan kreafifitas seni yang tinggi sehingga melahirkan beberapa model di

antaranya;
N = N
V \4 .= /
Khat Kufi Musattar Muta® assir bil Rasm Khat Kufi Musattar Muta'assir bil Falsafah Khat Kufi Musattar Mutasyabik
Buku Saku Khat Naskhi 15

antara satu huruf dengan huruf sesudahnya, dengan kata lain lebar huruf sepadan dengan
labar jarak huruf-huruf yang mengantarainya. Dalam corak khat ini, huruf-huruf berlengketan
(tatalasaq) satu sama lain sebatas masih dapat dibaca.

3. Khat Kufi Mutalasiq ﬂi
Ada tradisi dikalangan kaligrafer yang menulis khat Kufi, yaitu meninggalkan jarak

4. Khat Kufi Muwarraq
Khat kufi Muwarrag (berdaun) adalah kufi yang disisipi unsur nabati sebagai
untus keindahan dan hiasan. Kaligrafi ini muncul di abad 4 dan 5 hijiiyah. Dalam
kaitan ini, al-khattat Kamil al-Baba berkomentar, “Masyarakat Arab telah
meniupkan ruh ke dalam huruf dan mengubahnya dari kering kapada tumbuh,
maka mekarlah dari huruf-huruf itu dahan-dahan, daun-daun, dan bunga-bunga”.

5. Khat Kufi Muzakhraf atau Muzahhar
Memadati ruang-ruang kosong dengan ornamen yang bersumber dari nabati
nan berkemiang mengambil bentuk geometri yang indah. Pola ini kemudian hari
menciptakan omamen Arab asli yang disebut arabesque. Muzakhraf artinya
berhias atau penuh omamen dan muzahhar artinya berbunga atau penuh
dengan bunga-bunga.

6. Khat Kufi Muzayyin Nafsah
Kaligrafi ini tidak disisipi unsur ornamen nabati atau ukiran seni apapun. Namun
kita perhatikan huruf-huruf horizontalnya memanjang mengisi ruang-ruang yang 3
kosong. membentuk unsur ornamen yang “menghiasi dirinya sendiri”. Untuk kaligrafi -
model ini tidak ada ungkapan lain selain syarat yang harus dipenuhi, yaitu adanya huruf-huruf horizontal yang
banyak dan saling berdampingan.
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7. Khat kufi Madfur atau Ma’qud atau Mutarabit 8. Khat Kufi Muta'assir bil Rasm

Madfur, Ma'qud dan

ﬁ%%ﬁz& Mutarabit diartkan

: d . “bersilangan® atau "ber-

] p 3 v kaitan" gaya kufi ini

tumbuh di abad ke-6

hijiyah dan berkembang

dengan polanya yang
khas di Andalusia.

Dalam kufi yang “dipe-
ngaruhi lukisan' Muta'assir bit
Rasm, lukisan hambir me-
nutupi  keseluruhan  bagian
tulisan.

9. Khat Kufi Fatimi 10. Khat Kufi Ayubi

goam s Sidiali Tumbuh  di Tumbuh di masa
ABass \-CL 13 B masa  pemerin- a@ﬁ"mmlﬁl pemerintahan
Atk g (AA s"l"‘;. <.P‘_‘ 43 fohan Fatimiyah Ayubiyah yang
8 ‘,\.H : pe . yang menguasai menguasai Mesir, Syria dan Yaman tahun 1169-1260
« '-" Rl ssrrbdiibbas mesir tahun 909- M. Kufi Ayubi bermuatan ornamen yang lebih rimbun
M 3 = 1171 M. kufi daripada pendahulunya, meskipun unit kata masih
Fatimi terbai ada dua macam yaitu kufi Fatimi biasa nampak tak berubah.
dan kufi Fatimi Muzallal (berbayang)

11. Khat Kufi Mamluki
333 1288, 44 7 sanatily Tumbuh di masa pemerintahan Mamluk yang
hasaalblassrsomm= gL rﬁ,“mlium menguasai Mesir fahun 1250-1517 M. ciri khasnya ialah
Bl i nampak ornamen yang secara gradual semakin
D22 R2 i kin auiiy ; : _ .
J* T 1 ” “” meluas dan rimbun dari gaya pertama sampai
0 susunan gaya selanjutnya.

'
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VIl. KHAT RIQ'AH
MO A o @ - . Rig'ah adalah salah satu gaya khat ciptaan
%WW)“@MM‘&P masyarakat Turki Usmani. Muhammad Tahir Tahir
Kurdi menyebutkan, bahwa penggagas dan

5)“' @Jﬁ)‘é‘d»ém‘(‘d peletak dasor—t.:iosar koidc!’v Akhai Rig'ah qdclgh

Mumtaz Bek. Tujuan awal diciptakannya tulisan ini

4 adalah untuk mempersatukan segala penulisan

L‘}.J"w(lb”(“ )’)m d;uw‘—ﬂ"(\d\u’(h) kaligrafi dalam tata perkantoran pemerintahan.

Penciptanya menemakan Riq'ah yang diartikan “potongan daun unfuk menulis". Spesifikasi khat Rig'ah terdapat

pada huruf-hurufnya yang pendek dan bisa ditulis lebih cepat dari pada khat Naskhi, karena kesederhanaannya dan

tidak memiliki struktur yang rumit. Dawasa ini khat Naskhi sering digunakan untuk mencetak buku surat kabar dll,
sedangkan khat Rig'ah untuk catatan tangan atau dikte.

Adapun karakter Rig'ah yang simpel di antaranya, sin yang tidak bergigi, alif dan lam gamariyah dan lam
syamsiyah yang tidak bertarwisy, titik tunggal yang fidak full bujur sangkar dan fa' dan ya' sekali gores, dan huruf
wawu dan ra’ yang kurang melengkung. Keringkasan Rig'ah dapat juga dilihat pada struktur dan komposisi di mana
huruf dan kata bertumpang tindih untuk memperpendek jarak tulisan bagi kata-kata yang panjang.
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LATIHAN |
Apa yang dimaksud kaligrafi (khat)?
Tentukan jenis-jenis khat berikut !
® 0 o0 /
} g // - L \ “ | oo I ~f
‘K.)\) s\ AN 4
<% (—
Khat::comuampaineatan Khatiealanaoanns
v ‘ ’
B A el 1AV
Khatiee. oaabennnan. .o Khatis. siaaagan
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu memahami

pengertian kaligrafi.
2. Mahasiswa mampu membedakan jenis-
jenis Kaligrafi Arab populer.

Penilaian Dosen:.........ccoovveeiennnnn.

Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN II
ANATOMI HURUF (SKETSA DAN SCANNING HURUF)

A. Deskripsi pembelajaran
Memahami anatomi huruf merupakan bagian awal dalam mempelagjari Kaligrafi Arab, dengan mempelajarinya
kita dapat merasakan gelombang logitudinal huruf yang begitu halus dan lentur sehingga lengkungan demi
lengkungan akan tersimpan dalam memori jemari, Kita pula dapat mengetahui dari dan harus ke mana mata pena
hendak digoreskan.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Huruf Naskhi.
2. Mahasiswa mampu membedakan huruf-huruf hijaiyah yang memiliki tingkat keserupaan yang tidak mencolok.
3.  Mahasiswa mampu membuat Sketsa huruf,
4.  Mahasiswa mampu memanfaatkan teknik Scaning dalam mengelola huruf.
C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 3. Metode Eksperimental
2. Metode Demonstrasi 4. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

o°

Strategi Pembelajaran

1. Menjelaskan perbedaan anatomi huruf serta menekankan pada huruf yang memiliki fingkat keserupaan yang
tidak mencolok.

2. Mengajok mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dengan penugasan-penugasan.
Menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning.

e — T ————————
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SKETSA HURUF TUNGGAL MENGGUNAKAN PENSIL
Perhatikan huruf Hijaiyah berikut, yang ditulis di atas garis & yang memotong garis.

2 e oy 127& oy

~
EX=

4 =

u u \‘/_Z/C(/“‘{&d 2

Buku Saku Khat Naskhi 22

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Yo

SKETSA HURUF MENGGUNAKAN PENSIL
Perhatikan huruf Hijaiyah berikut, yang ditulis di atas garis & yang memotong garis.

Buku Saku Khat Naskhi 23

SKETSA HURUF TUNGGAL MENGGUNAKAN PENSIL
Huruf-huruf yang bisa dipanjangkan

s %’i
i)d?))l T A S

\1
z1 /

\___/ \_____./

3 4

4 \

3 2

N

—
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SCANNING HURUF TUNGGAL MENGGUNAKAN SPIDOL ATAU PENA
Perhatikan tebal dan tipis huruf

I

Buku Saku Khat Naskhi 25

SCANNING HURUF MENGGUNAKAN SPIDOL ATAU PENA
Perhatikan tebal dan tipis huruf

o‘k@.ﬁjd)(dﬁ
—N LY
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HURUF-HURUF TUNGGAL YANG BISA DIPANJANGKAN

gy N\
:_./“’\_}

Buku Saku Khat Naskhi

L T
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SCANNING HURUF BERSAMBUNG MENGGUNAKAN SPIDOL ATAU PENA
Perhatikan tebal dan tipis huruf

CJM.:W

Buku Saku Khat Naskhi
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SCANNING HURUF BERSAMBUNG MENGGUNAKAN SPIDOL ATAU PENA
Perhatikan tebal dan tipis huruf

PN @1
LgY )’\.@.m
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LATIHAN 1l

Sketsalah teks berikut !

"G eslin e 6 o et (Sle I Gl o e cntasll el JU
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Tebalilah {scan) teks berikut dengan menggunakan pensil !

.l o
B -
il® 8
1\ \ \ - 1\ e 2 A al
P ‘ AR e Yy | = ;
e N’ S o /P =AML ANAL- o —
& Nt N
) -
\
\ -
—t \ o SRR | i L A \ !
= et J N 2\ \
- - L Y o o
- R ¢
» N\
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Tebalilah (scan) teks berikut dengan menggunakan spidol/ pena !
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami Anatomi
Huruf Naskhi.

2. Mahasiswa mampu membedakan huruf-
huruf hijaiyah yang memiliki tingkat
keserupaan yang tidak mencolok.

3. Mahasiswa mampu membuat Sketsa

huruf. Penilaian Dosent e ssrnmghaghnmras s
4. Mahasiswa mampu  memanfaatkan
teknik Scaning dalam mengelola huruf. Nilai: Tanda tangan:
Buku Saku Khat Naskhi 33
BAGIAN Il

KELOMPOK HURUF I (£ . «1)

A. Deskripsi pembelajaran
Kelompok huruf | adalah kumpulan huruf-huruf yang tepat dalam memulai pembelajaran kaidah kaligrafi karena
memiliki tingkat kesulitan yang ringan. Di antaranya, Al-alif, AHam dan Al-kaf. Ketiga huruf ini memiliki akar yang sama
dalam pembentukan huruf.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf | sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.
2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf | sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.
3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf |
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Mengelompokkan huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit {(pembelajaran
bertahap).
2. Menjelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf | secara detail dan terperinci.
3. Mengajak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf 1.
4. Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.
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AR B
i . Tarwis untuk .~ L ™. Kemmngan‘ ‘
kepala Lam © _1 . Alif 5 titik
. dan Kaf -3 o) l '
. 5 fitik 5 fitik
0 5 ﬂflk [ . tinggi Alif
. 3 titik . 1Y m.k l
‘ lengkungan Lam
* L 4 -
— Garis dasar
. ..‘ . Lebar Alif
+ % lebar mata penah
4 titik ekor Kaf 4\
1 4 titik
2 titik‘ 6 titik
*/ "00000
.l titik
2 itk .. >
5
’1 titik
Garis dasar
Buku Saku Khat Naskhi 35

RAGAM ALIF TENGAH DAN AKHIR

Ujung melengkung

ke dalam . Ujung sedikit
Ujung tegak ’ melengkung keluar
lurus ’
Garis dasar ,

' X R

[ Garis
dasar

RAGAM VARIASI LAM AWAL
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VARIASI LAM TENGAH
Gunakan Gunakan &
ujung pena ujung pena
[ —

Garis dasar Kaidah lafadz Jalalah

bersifat paten

(memiliki kaidah tersendiri)

LAM AKHIR
& Garis dasar
LAM AKHIR
Buku Saku Khat Naskhi B

‘;5 VARIASI KAF AWAL

Penggunaan tarwis hanya
untuk Kaf awal dan Kaf tunggal

VARIASI KAF TENGAH
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YYY

VARIASI KAF AWAL VARIASI KAF TENGAH

CECK €

VARIASI KAF AKHIR

Buku Saku Khat Naskhi

Panjang 2 titik, mengantarai
; huruf pertama dan kedua

‘ VARIASI KAF PANJANG ;
KAF AWAL
4
hd

Buku Saku Khat Naskhi
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LATIHAN 1l

" "
Tulislah huruf is ‘J (-‘ dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim |

L 2 £ 2 2 4

SO0 00000
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Buku Saku Khat Naskhi
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Tulislah teks Naskhi berikut ini !

LS a4 S ST
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis dan

membedakan  huruf tunggal pada
kelompok huruf [ sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.

Mahasiswa mampu  menulis  huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf T sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.
Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong Nilai: Tanda tangan:
garis pada kelompok huruf I sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.

‘Buku Saku Khat Naskhi 45

BAGIAN IV
KELOMPOK HURUF Il (s .2 :)

A. Deskripsi pembelajaran

Kelompok huruf Il merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdini dari, Al-ba, Al-ya, dan An-nun. huruf Ba dan Ya

memiliki akar yang sama dalam pembentukan huruf, sedangkan Nun sedikit memiliki perbedaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf Il sesuai kaidah nashi dengan
baik dan benar.

Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung {awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf Il sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.

Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf |l
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran

T

Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran

%

2.
3.

4.

Mengelompokka huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit (pembelajaran
bertahap).

Menijelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf Il secara detail dan terperinci.

Mengajok mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf Il
Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.
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Kaidah huruf Ba' sama dengan Lengkungan Ba' § titk ————

Ta, Tsa dan lengkungan Fa ' .
’. . . ’ 3 titik

Garis dasar

i * 0000

1 titik 2 titik

Garis dasar

1 titik

Buku Saku Khat Naskhi 47

Model ini digunakan ketika VARIASI BA', YA' DAN NUN AWAL

Gunakan ujung pena
bertemu huruf Ra' dan Nun

Model ini digunakan ketika bertemu huruf sejenis Ba’

Gunakan ujung pena
untuk lengkungan ekor Ra'

Huruf Ha' (kaca mata)
o ’ o .
— [

Perhatikan perbedaan
lengkungan ekor Fa dan Qaf
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VYA

._...-5— VARIASI BA', YA' DAN NUN AWAL
o —
= 2
L 4
N = S

Mirip angka 1 Arab

Ekor Mim menggunakan ujung pena

NS o
A3 DI
. e

Lebih tinggi ketika
bersambung huruf Sin

t Lebih condong ke kanan
dibanding bentuk lain
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VARIASI BA', YA’ DAN NUN TENGAH
\)'b Lb .% -
[ 2 A
0 & [ 2 2 )

Digunakan ketika
bersambung

dengan Jim dan Mim

(menyerupai bentuk variasi Ra’)
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YA' TUNGGAL ;

MACAM-MACAM YA' AKHIR

Buku Saku Khat Naskhi 51

MACAM-MACAM YA' AKHIR

S

MACAM-MACAM YA' AKHIR MEMANJANG

e >
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LATIHAN IV

1 . "
Tulislah huruf (S €O ¢ ’ dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim !

0000 :‘“000,
Qo *
20 46¢ g
UOQ

{
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Buku Saku Khat Naskhi 54

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



BB
D Y X 2 2 4
/ﬂ & A 0
éé B oA -
[ z’ (@
b ¢ (R
Y 22l
MNé
AN
(@ &
A
Buku Saku Khat Naskhi 55
Tulislah teks Naskhi berikut ini !
IR E S EORS-(H]
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Tulislah teks Naskhi berikut ini !

PP WSl STy
\

et
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Standar Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

menulis  dan

tunggal pada
kelompok huruf II sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.

2. Mahasiswa mampu huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf II sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.

3. Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong
garis pada kelompok huruf TT sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.

1. Mahasiswa
membedakan

mampu
huruf

menulis

Nilai:

Tanda tangan:

Buku Saku Khat Naskhi
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BAGIAN V
KELOMPOK HURUF Ill (3 .22)

A. Deskripsi Pembelajaran
Kelompok huruf Il merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdiri dari, Al-fa dan Al-gof. huruf Fa dan Qof memiiliki
kepala yang sama dalam pembentukan huruf, sedangkan perbedaannya terletak pada lengkungan ekomnya. Ekor
Fa bersumber pada lengkungan Ba' sedangkan ekor Qof bersumber pada lengkungan Nun.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf Il sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.
2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf Il sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.
3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf il
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 3. Metode Demonstrasi 4. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Mengelompokkan huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit (pembelajaran
bertahap).
2. Menjelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf Il secara detail dan terperinci.
3. Mengajak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serfa menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf il
4. Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.

e —
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1 fitik

%
y

¥

z Tinggi Fa' 3 fitik

1 titik
| ’

Huruf Fa’, Qof dan Waw memiiliki  Lengkungan Fa' 4 titik
bentuk kepala yang sama

Lengkungan Fa' adalah dasar Ba'

Garis dasar

s QY
’Q

~ Garis dasar

9.
o . 2 titik
- »

12 224

Lengkungan Qaf adalah dasar Nun 4 itik
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/ FA' DAN QAF AWAL
Gunakan

ujung pena

QAF AWAL Voncm Qaf awal

ol

QAF DAN FA'

. &

TENGAH
00 :
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LATIHAN V
(1 =)

Tulislah huruf (3¢ (- dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim |

— L

7
(X ( 4
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Tulislah sambungan huruf Naskhi berikut ini berulang-ulang kali !
W L et K
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Tulislah 2 teks Naskhi berikut ini !
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis dan
membedakan  huruf  tunggal  pada
kelompok huruf TIT sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.

2. Mahasiswa mampu menulis huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf Il sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.

3. Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong Nilai: Tanda tangan:
garis pada kelompok huruf III sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.
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BAGIAN VI
KELOMPOK HURUF IV (& s .. )

Deskripsi pembelajaran

Kelompok huruf IV merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdiri dari, As-sin, As-shad, dan Atf-tho. huruf sin dan
shad memiliki lengkungan ekor yang sama dalam pembentukan huruf, sedangkan kepala Shad dan Tho memiliki
perbedaan yang tidak mencolok..

Tujuan Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf IV sesuai kaidah nashi
dengan baik dan benar,

2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf IV sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.

3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf 1V
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

Strategi Pembelajaran

1. Mengelompokka huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit (pembelajaran
bertahap).

2. Menjelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf IV secara detail dan terperinci.

3. Mengadjak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan feknik scaning pada kelompok huruf V.

4. Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.

IEEEEESESEEEEEEEEEEE— T . I s S S S
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Kepala Tha' dan Shad memiliki

2 titik / Dzha' dan Tha'
tingkat perbedaan yang sangat tipis /

memiliki kaidah yang sama

Bentuk kepala Shad lebih bulat
dibandingkan kepala Tha' 2 titik

A

.1 fitik
Dha' dan Shad

Garis dasar e
memiliki kaidah yang sama

1 % titik 1 fitik 3 titik . / .Hmk
.4 . 1 titik .

1 titik /
. 1 titik
. Garis dasar
.2 tifik

.2 titik
Sin dan Syin Lengkungan ekor Shad
memiliki kaidah yang sama dan Sin adalah dasan Nun

1 fitik

L
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VARIASI SIN DAN SYIN AWAL

[ 2] =
‘ ‘ ’ 9° /8 IS
Perhatikan perbedaan sambungan Sin dan huruf-huruf setelahnya

P —“

P g
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BENTUK-BENTUK SIN TENGAH

/

Gunakan ujung pena

Bentuk Sin akhir, boleh juga
digambar memanjang

\

Sin tengah bersambung
dengan huruf Ha'
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Salah satu variasi Alif akhir \ S VARIASI SHAD DAN DHAD AWAL

[ ] v
n 2
) ;
®
Perhatikan bentuk ini (garis memotong),
ada pada bentuk Shad awal dan tengah

Sambungan huruf Shad
+ dengan sambungan huruf Sin

=
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SHAD TENGAH DAN AKHIR
w ﬂ

Shad akhir tidak memiliki lengkungan
sebagaimana lengkungan pada kepala Shad awal dan tengan

e

MNP

THA' AWAL

Bentuk Shad akhir memanjang

THA' TUNGGAL

/n

7

a®

THA' AKHIR

THA' TENGAH
L ]
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LATIHAN VI

"
Tulislah huruf (% ¢ @ ‘-b dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim !
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Tulislah sambungan huruf Naskhi berikut berulang-ulang kali !

WJWJ‘LEL
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Tulislah 2 teks Naskhi berikut ini |
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Standar Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1«

menulis  dan
membedakan  huruf pada
kelompok huruf TV sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.
Mahasiswa mampu
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf IV scsuai kaidah

Mahasiswa  mampu

tunggal

menulis  huruf

nashki dengan baik dan benar.
Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong
garis pada kelompok huruf IV sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.

Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN VII
KELOMPOK HURUF V (; ., :2)

A. Deskripsi pembelajaran
Kelompok huruf V merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdiri dari, Ad-dal, Ar-ro, dan Al-waw. huruf Ro dan
waw memiliki lengkungan ekor yang sama dalam pembentukan huruf, kepala Waw serupa dengan kepala Fa dan
Qof, sedangkan Dal memiliki kaidah yang berbeda.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf V sesuai kaidah nashi dengan
baik dan benar.
2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf V sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.
3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf V
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Mengelompokka huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit (pembelajaran
bertahap).
2. Menjelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf V secara detail dan terperinci.
3. Mengajak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf V.
4.  Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.

Buku Saku Khat Naskhi 79

- Kepala Ra'?2 titik
o) 3 titik P =

Garis dasar /
. 2 titik

¢
.. .. Ekor Ra' dan Waw

Panjang Ra' 5 titik menmiliki bentuk yang sama

Perhatikan . I
. kemiringan Dal .,/
fitik .

4 titik

Tinggi Dal 3 titik

Tinggi Waw 4 titik

§ 3 5
Garis dasar .. . : j
- Waw memiliki bentuk
. kepala yang sama 2 titik

dengan Fa' dan Qof
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DAL TUNGGAL

Ao 3 A

VARIASI DAL TENGAH DAN AKHIR

Bentuk lain dal ketika bertemu dengan Ha'

e doe >N
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RA' DAN ZHA' TUNGGAL

A

MACAM-MACAM RA' TENGAH DAN AKHIR

Gunakan ujung pena
untuk membentuk ekor Ra’
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MACAM-MACAM RA' TENGAH DAN AKHIR

>&

Perhatikan penulisan Ha dan Waw
(Ha dan Waw berdempetan)

\ Gunakan ujung pena

Gunakan ujung pena
untuk membentuk ekor Waw

/
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WAW TUNGGAL, TENGAH DAN AKHIR

LATIHAN VII
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Tulislah huruf 9 € ) (2  dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim |
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Tulislah teks Naskhi berikut |
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Standar Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1:

Mahasiswa mampu  menulis  dan
membedakan  huruf  tunggal pada
kelompok huruf V sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.

Mahasiswa mampu  menulis  huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf V sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.
Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong
garis pada kclompok huruf V scsuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.

Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN VIII
KELOMPOK HURUF VI (s s :)

A. Deskripsi pembelajaran
Kelompok huruf VI merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdiri dari, Lam Alif, Hamzah, dan Al-Mim. Lam Alif
merupakan gabungan huruf Lam dan Alif beberapa pakar berbeda pandapat, diantaranya menganggap termasuk
huruf adapula yang tidak menggolongkannya, begitupula dengan Hamzah. Adapun ketiganya (Lam Alif, Hamzah,
dan Al-Mim) memiliki kaidah pembentukan huruf masing-masing.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf VI sesuai kaidah nashi
dengan baik dan benar.
2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf VI sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.
3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf VI
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Mengelompokka huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit {(pembelajaran
bertahap). Menjelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf VI secara detail dan terperinci.
2. Mengajak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf VI.
3. Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.
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7 titik ’ 3 titik

0000000

L

L 22424

6 ' titik
Variasi Lam Alif

£

4 titik Kepala Mim 2 titik
. ‘ < A Garis dasar
' ' Dalam menulis .J
Hamzah, diperbolehkan '
Panjang 1 % fitik berbeda ukuran 1'% titik
Ekor Mim
4 ', titik

22
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Gunakan ujung pena
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VARIASI MIM AWAL

Y'Y

Perhatikan perbedaan keduanya

P

A

MIM AWAL

Untuk huruf

mendatar
dan menanjak
Untuk huruf menurun &f Kaidah penulisan

Gunakan ulung pena

Perhatikan perrbedccn penggunaan Mim awal

("\J

Gunakan ujung pena

Muhammad

(h

VARIASI MIM TENGAH
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] N
VARIASI MIM AKHIR

] "
Tulislah huruf ¢ ‘Y ((

LATIHAN VI

dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim |
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Tulislah teks Naskhi berikut ini !

S ——
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

l. Mahasiswa mampu menulis dan
membedakan  huruf  tunggal pada
kelompok huruf VI scsuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.

2. Mahasiswa mampu menulis huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf VI sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.

3. Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong Nilai: Tanda tangan:
garis pada kelompok huruf VI sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.
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BAGIAN IX
KELOMPOK HURUF VII (¢ )

A. Deskripsi Pembelajaran
Kelompok huruf VIl merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdiri dari, Al-ha, Al-'Ain. huruf Ha dan ‘Ain memiliki
lengkungan ekor yang sedikit berbeda, adapun perbedaan mencolok terletak pada kepalnya. Bebera kaligrafer
menganggap huruf tersebut memiliki tingkat kesulitan yang lebih dibanding huruf lainnya.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf VIl sesuai kaidah nashi
dengan baik dan benar.
2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, tengah, dan akhir) pada kelompok huruf VIl sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.
3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf VI
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Mengelompokka huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit (pembelajaran
bertahap).
2. Menijelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf VIl secara detail dan terperinci.
3. Mengajak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf VII.
4.  Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.
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Ha memiliki kaidah yang sama ‘Ain memiliki kaidah yang sama
dengan Jim dan Kha' dengan Gain

Kepala ‘Ain 2 titik
Kepala Ha 4 fitik .. ‘

1 titik

1 titik -
1 fitik

Garis dasar

Perut Ha dan ‘Ain memiliki tingkat perbedaan yang sangat tipis,
hal itu dapat diperhatikan dari lengkungan sebelum ekor
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HA AWAL
Ha awal tertutup untuk
sambungan huruf menanjak \
'Y 2 X4
o
il 6

080%

Ha awal terbuka untuk sambungan huruf mendatar dan menurun

e
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HA TENGAH DAN HA AKHIR

R
A

‘AIN AWAL

& e &
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Gunakan ujung pena
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LATIHAN IX
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Tulislah huruf t' LC dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim |
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Tulislah teks berikut dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim !
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Standar Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu  menulis  dan
membedakan  huruf  tunggal pada
kelompok huruf VII sesuai kaidah naskhi
dengan baik dan benar.

Mahasiswa mampu  menulis  huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf VII sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.
Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong
garis pada kelompok huruf VII sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.

Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN X
KELOMPOK HURUF VIII (» «)

A. Deskripsi Pembelajaran
Kelompok huruf VIl merupakan kumpulan huruf-huruf yang terdiri dari, Al-Ha' dan macam-macamnya. Di antara
beberapa kelompok huruf yang penulis susun Ha' (kaca mata) inilah yang dianggap memiliki tingkat kesulitan yang
lebih dalam menggoresnya dibanding dengan huruf-huruf yang lain. Penulis menempatkan pada bagian akhir
kelompok huruf dengan pertimbangan tersebut.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis dan membedakan huruf tunggal pada kelompok huruf VIl sesuai kaidah nashi
dengan baik dan benar.
2. Mahasiswa mampu menulis huruf bersambung (awal, fengah, dan akhir) pada kelompok huruf Vil sesuai kaidah
nashi dengan baik dan benar.
3. Mahasiswa mampu membedakan posisi huruf di atas garis dan huruf memotong garis pada kelompok huruf VIl
sesuai kaidah nashi dengan baik dan benar.

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah 2. Metode Demonstrasi 3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Mengelompokka huruf dan meletakkannya dari bagian termudah hingga yang dianggap sulit (pembelajaran
bertahap). Menjelaskan perbedaan anatomi huruf kelompok huruf Vil secara detail dan terperinci.
2. Mengagjak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menulis huruf dengan penugasa-
penugasan serta menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada kelompok huruf Vil
3. Menggunakan garis bantu dalam latihan menulis.
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Ha' Tunggal Ha' Akhir Ha' Tengah Ha' Awal
1 Y2 titik 2 titik

. Tinggi Ha' 3 fitik

Ruang kosong pada Ha' Awal
sekilas nampak seimbang

Ruang kosong yang berbentuk Fa tengah
lebih kecil daripada yang lainnya

1 titik

o 1 fitik

Garis dasar
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HA' (KACAMATA) AWAL
@ |0 L
S &
L4
. '3
s . e
v S
HA' (KACAMATA) TENGAH Gunakan ujung
pena
HA' AKHIR
Tarwis untuk Lam Alif VARIASI HA'
Ny (KACAMATA)
TENGAH
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Tulislah teks berikut dengan menggunakan Khat Naskhi Gaya Hasyim |
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

l. Mahasiswa mampu menulis dan
membedakan  huruf  tunggal pada
kelompok huruf VIII sesuai kaidah
naskhi dengan baik dan benar.

2. Mahasiswa mampu menulis huruf
bersambung (awal, tengah, dan akhir)
pada kelompok huruf VIII sesuai kaidah
nashki dengan baik dan benar.

3. Mahasiswa mampu membedakan posisi
huruf di atas garis dan huruf memotong Nilai: Tanda tangan:
garis pada kelompok huruf VIII sesuai
kaidah nashi dengan baik dan benar.
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BAGIAN XI
HARAKAT

A. Deskripsi pembelajaran
Perbedaan orang Arab dan non Arab dalam membaca literasi Arabi di antaranya, berupa kebutuhan akan
penggunaan harakat sebagai tanda baca. Akan menimbulkan makna ambigu jika ketidak mampuan non Arab
meng-explore literasi Arabi dengan baik dan benar. Hemat penulis, harakat yang tersusun rapi dan jelas tentu akan
sangat membantu.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu membedakan fungsi harakat serta penggunaannya.
2. Mahasiswa dapat menempatkan (menulis) harakat pada huruf dengan posisi yang ideal

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah
2. Metode Demonstrasi
3. Meiode Latihan Keterampiian (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
1. Menjelaskan perbedaan harakat secara detail dan terperinci baik secara fungsi maupun penggunaan.
2. Mengajak mahasiswa dalam memperbanyak latihan sketsa huruf dan menyusun harakat dengan penugasa-
penugasan serfa menggunakan kertas kalkir dalam memperagakan teknik scaning pada penyusunan harakat.
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MACAM MACAM HARAKAT DAN PENOMORAN AR
atikan tebal d is ha t, harakat ditulis mengg n‘/zukurcun pena
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Al DI ATAS DAN DI BA HURUF
Garis lurus hitam memanjang diibaratkan si huruf, h k menyesuaikan volume huruf.
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LATIHAN X

Berilah harakat dan nomor ayat sesui dengan contfoh !
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu membedakan fungsi
harakat serta penggunaannya.
2. Mahasiswa dapat menempatkan
(menulis) harakat pada huruf dengan
posisi yang ideal.
PenilaiansDaseiiee. . .o s
Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN XII
MENULIS NAS BAGIAN | (AYAT AL-QUR'AN, HADITS, MAHFUZAT, SYI'R, DLL)

A. Deskripsi Pembelajaran
Langkah yang tidak kalah penting setelah mempelajari huruf tunggal dan menyambung huruf adalah
penugasan dalam berkarya, dengan menulis ayat al-quran atau hadits dil kita dapat melihat keharmonisan huruf

tulisan. Karya yang baik adalah karya yang elok dipandang mata.

B. Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu menulis Nas {Ayat Al-Qur'an, Hadits, Mahfuzat, Syi'r, dll)

C. Metode Pembelajaran

Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Sirategi Pembelajaran
Menyiapkan kertas karton dengan ukuran 2 dan mengajak mahasiswa untuk menuangkan karya terbaiknya

dalam wadah yang telah disediakan.
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Karya Isep Misbah
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LATIHAN XII
Berkarya pada media karton.

Buatlah sebuah karya tulis dengan menggunakan media % ukuran karton putih dan alat berupa spidol/pena, pensil dan
mistar. Materi yang dituliskan sesuai dengan materi ayat yang ditulis Isep Misbah dalam karya khatnya!
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Foto dan posisikan karya terbaikmu dalam kotak ini!
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis Nas (Ayat
Al-Qur’an, Hadits, Mahfuzat, Syi’r, dll).

Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN XIlI
TARKIB KITABIY

Deskripsi Pembelajaran

Tarkib Kitabiy adalah hal penting dalam berkaligrafi yang sengaja ditempatkan pada pembahasan akhir, setelah
mempelajari huruf tunggal dan menyambung huruf baik berupa kata maupun kalimat. Dengan mempelaijari tarkib
kitably dapat menambah nilai estetika sebuah karya yang ditulis. Estetika sangat berkolerasi dengan kemudahan

menikmati sebuah karya.

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu menyusun tulisan dengan baik dan elok dipandang mata (memiliki nilai estetika).

Metode Pembelajaran

1. Metode Ceramah

2. Metode Demonstrasi

3. Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

Strategi Pembelajaran

Mengajak mahasiswa untuk berpikir dan membuat tarkib terbaiknya sesuai nas yang telah ditentukan.
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TARKIB KITABIY
Tarkib adalah susunan, baik susunan huruf dalam kata ataupun susunan kata dalam kalimat. Setiap kaligrafer sebelum
berkarya sebaiknya memikirkan terlebih dahulu susunan seperti apa yang akan ia tuangkan dalam karyanya, biasanya

menggunakan pensil untuk mengsketsa terebih dahulu.

Menurut penulis, mengapa kita harus memperhatikan tarkib tulisan kita, karena pada dasarnya tarkib mengandung

muatan estetika setelah keindahan huruf tunggalnya. Dalam buku Seni Kaligrafi Islam yang dikarang Ust. D. Sirojuddin A.R.

mengatakan bahwa: menurut lbnu Muglah, adapun tata letak yang baik Husn al-Wadh'i ialah, Tarsif (rapat teratur), Ta'lif
(tersusun), Tastir (selaras) dan Tansil (indah, elok). Berikut adalah tarkib surah al-Fatihah yang disusun oleh Hasyim
muhammad al-Baghdadi.
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CONTOH TARKIB OLEH DUA KALIGRAFER DENGAN AYAT YANG SAMA

Berikut adalah contoh tarkib oleh dua karya kaligrafer pada kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur'an atau MTQ

:ngm\@\ feawifi1 r@&vwxﬁ
&/\“"’u:p k;g&;\; AL ’((é/’qv \‘”//' ;fég
yearas \Jaw e sGl < JM
ud.,s\ \cu\ ® FEal u,,sfx.d,y'// e

o Gy Bt sy %M”/zx"’a

Goresan Hasyim Asy'ar dari Indromayy peooMlQ}awqm! XXV Tahun 2004 di Bogor Goresan Yayu Nugrahayu dar Serang pada MG Jawa Barat XXVI Tahun 2004 df Bogor
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LATIHAN Xill

Susunlah kembali surah al-Fatihah dengan menggunakan tarkib yang berbedal
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Karya Hasyim Muhammad al-Baghdadi.
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Foto dan posisikan karya terbaikmu dalam kotak ini!
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

I. Mahasiswa mampu menyusun tulisan
dengan baik dan elok dipandang mata
(memiliki nilai estetika).

Nilai: Tanda tangan:
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BAGIAN XIV
MENULIS NAS BAGIAN Il (AYAT AL-QUR'AN, HADITS, MAHFUZAT, SYI'R, DLL)

A. Deskripsi pembelajaran
Langkah yang tidak kalah penting setelah mempelajari huruf tunggal, menyambung huruf dan tarkib kitabi
adalah penugasan dalam berkarya, dengan menulis ayat al-quran atau hadits dll. Kita dapat melihat keharmonisan

huruf tulisan dengan susuna yang memukau. Karya yang baik adalah karya yang elok dipandang mata.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis Nas (Ayat Al-Qur‘an, Hadits, Mahfuzat, Syi'r, dll)

2. Mahasiswa mampu menyusun tulisan dengan baik dan elok dipandang mata.

C. Metode Pembelajaran
Metode Latihan Keterampilan (Drill Method)

D. Strategi Pembelajaran
Menyiapkan kertas karton dengan ukuran 2 dan mengajck mahasiswa untuk menuangkan karya terbaik dengan

tarkib terbaiknya dalam wadah yang telah disediakan.
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Karya Ahmad Tholabi Kharlie

e = == == ==
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LATIHAN XII
Berkarya pada media karton.

Buatlah sebuah karya tulis dengan menggunakan media Y2 ukuran karton putih dan alat berupa spidol/pena, pensil dan
mistar. Materi yang dituliskan sesuai dengan materi hadits yang ditulis Ahmad Tholabi Khalie dalam karya khatnya.
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Foto dan posisikan karya terbaikmu dalam kotak ini!
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Standar Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis Nas (Ayat
Al-Qur’an, Hadits, Mahfuzat, Syi’r, dll).
2. Mahasiswa mampu menyusun tulisan
dengan baik dan elok dipandang mata.
[ i 3 v G T LSO ——
Nilai: Tanda tangan:
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BIODATA PENULIS

Nama : Muhammad Hayyu M., M.Pd.
TIL : Ujung Pandang, 3 November 1992
Alamat : Bontorannu |, Desa. Massamaturu, Kec. Polongbangkeng Utara, Kab. Takalar

Sulawesi Selatan.

| email : m.hayyu.mpba@gmail.com

JEJAK AKADEMIK/GURU KALIGRAFI PENULIS

1997 - 1998  : Tk Pabrik Gula Takalar.

1999 -2004 :SDI Pa'rappunganta I.

2005 -2007 : MTs Sultan Hasanuddin (Ust. Hasbi As-Shiddiq dan Ust. Muhammad Yusuf Sulaiman).
2008 -2010  : MA Sultan Hasanuddin (Ust. Hasbi As-Shiddig dan Ust. Asdar Rahman)

2011-2014 :S1 UIN Alauddin Makassar (Ust. Syaharuddin dan Ust Ade Arlan).

2015-2016 : $2 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (Ustz. Sri Adhayani dan Ust. Didin Sirojuddin).
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INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN KALIGRAFI

Instrumen penilaian kemampuan kaligrafi ini dibuat oleh peneliti untuk mengukur
kemampuan berkaligrafi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Alauddin
Makassar dengan berdasar pada teori yang telah dikemukakan lbnu Muglah dan
dikombinasikan dengan sistematika penilaian MKQ (Musabagah Khattil Qur’an) pada
pergelaran MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an), menurut Ibnu Muglah, bentuk tulisan
barulah dinilai benar jika memiliki lima kriteria berikut.

1. Taufiyah (tepat), setiap huruf harus mendapatkan usapan sesuai dengan

bagiannya, seperti lengkungan ataupun tegaknya huruf.

2. Itmam (tuntas), setiap huruf harus diberi ukuran yang utuh, seperti panjang,
pendek, tipis dan tebal.

3. lkmal (sempurna), setiap usapan garis harus sesuai dengan kecantikan bentuk
yang wajar, seperti gaya tegak, telentang, memutar dan melengkung.

4. Isyba’ (padat), setiap usapan garis harus mendapat sentuhan pas dari mata pena
sehingga terbentuk suatu keserasian.

5. Irsal (lancar), menggoreskan kalam secara cepat tepat, tidak tersandung, atau
tertahan sehingga menyusahkan dan menimbulkan getaran tangan yang dapat
merusak tulisan.

Kelima syarat tulisan tersebut digunakan oleh peneliti untuk mengukur nilai dari
hasil karya kaligrafi yang telah dibuat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN
Alauddin Makassar untuk soal poin pertama (huruf hijaiyah) dan kedua (huruf hijaiyah
bersambung) pada Al-Ikhtibal Al-qgobli dan Al-Ikhtibar. Adapun pada poin ketiga
(menulis teks arabi) peneliti juga menggunakan teori Ibnu Muglah yang dikenal sebagai
Husn Al-wadh i yaitu ada 4 tata letak yang baik sebagai berikut:

1. Tarsif (rapat teratur), tepatnya sambungan satu huruf dengan huruf lainnya.

2. Ta’lif (tersusun), menghimpun setiap huruf terpisah (tunggal) dangan lainnya

dalam bentuk wajar, dengan memperhtikan nilai estetikanya.

3. Tastir (selaras, beres), menghubungkan satu kata dengan lainnya hingga
membentuk garisan yang selaras layaknya bagaikan mistar.

4. Tansil (maksudnya; bagaikan pedang atau lembing karena indahnya),
meletakkan sapuan-sapuan garis memanjang yang indah pada huruf sambung.

Adapun poin kelima peneliti memasukkan salah satu bentuk penilaian yang juga di
gunakan dalam MTQ yaitu, kebenaran kaidah Imla’iyah, penilaian ini menjadi titik tolak
akhir untuk melihat kesempurnaan karya.

Adapun sistematika penilaian karya kaligrafi ialah terlebih dahulu dengan
megelompokkan karya sesui kecenderungannya (ada lima kelompok karya; 1. Karya
Master (Hasyim Muhammad Al-baghdadi), 2. Karya Mahasiswa UINAM (Zainal Basri),
3. Karya Siswa MA Sultan Hasanuddin (Agung Wirawan), 4. Karya Siswi MTs Sultan
Hasanuddin (Magfirah Rahmadani), 5. Karya Siswa MI Al-abrar (Muhammad Rizki
Hidayat) , dengan bobot penilaian yang berbeda) setelah itu disatukan, dinilai dan
dianalisa sesui dengan kecenderungan Kkarya tersebut. Peneliti meilih lima kelompok dan
kaligrafernya setelah melalui kajian tokoh (Hasyim muhammad) dan wawancara dengan
guru pembimbing kaligrafi di tempat mereka belajar (Siswa).

Adapun bentuk penilaian sebagai berikut;
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